
Tafsir Makna istiwa Menurut Kitab Tafsir Mu’tabar 

lihat dalam tafsir berikut : 

Sekarang akan disebutkan sebahagian penafsiran lafaz istawa dalam surah ar Ra‘d: 

1- Tafsir Ibnu Kathir: 

(  ,telah dijelaskan maknanya sepertimana pada tafsirnya surah al Araf ( ثى اعزٕٖ عهٗ انعشػ

sesungguhnya ia ditafsirkan tanpa kaifiat(bentuk) dan penyamaan 

Disini Ibnu Katsir mengunakan ta‘wil ijtimalliy iaitu ta‘wilan yang dilakukan secara umum 

dengan menafikan makna zahir nas al-Mutasyabihat tanpa diperincikan maknanya. sebenarnya 

memahami makna istiwa ini sebenarnya. 

فههُبط فٙ ْزا انًمبو يمبلاد كثٛشح جذاً، نٛظ ْزا يٕضع ثغطٓب، ٔإًَب َغهك فٙ  {ثى اعزٕٖ عهٗ انعشػ}: ٔأيب لٕنّ رعبنٗ

ْزا انًمبو يزْت انغهف انصبنخ يبنك ٔالأٔصاعٗ ٔانثٕس٘ ٔانهٛث ثٍ ععذ ٔانشبفعٙ ٔ أدًذ ٔإعذبق سإّْٚ ٔغٛشْى يٍ أئًخ 

انًغهًٍٛ لذًٚب ٔدذٚثب ْٕٔ إيشاسْب كًب جبءد يٍ غٛش ركٛٛف ٔلا رشجّٛ ٔلا رعطٛم، ٔانظبْش انًزجبدس إنٗ أرْبٌ انًشجٍٓٛ 

، ثم الأيش كًب لبل أئًخ يُٓى َعٛى ثٍ {نٛظ كًثهّ شٙء ْٕٔ انغًٛع انجصٛش}يُفٙ عٍ انهّّ فئٌ انهّّ لا ٚشجّٓ شٙء يٍ خهمّ ٔ

يٍ شجَّ انهّّ ثخهمّ كفش، ٔيٍ جذذ يب ٔصف انهّّ ثّ َفغّ فمذ كفش، ٔنٛظ فًٛب ٔصف انهّّ ثّ : دًبد انخضاعٙ شٛخ انجخبس٘ لبل

َفغّ ٔلا سعٕنّ رشجّٛ فًٍ أثجذ نهّّ رعبنٗ يب ٔسدد ثّ اٜٚبد انصشٚذخ ٔالأخجبس انصذٛذخ عهٗ انٕجّ انز٘ ٚهٛك ثجلال انهّّ 

 َٔفٙ عٍ الله رعبنٗ انُمبئص لذ عهك عجٛم انٓذٖ

 

―Dan adapun firman-Nya: ―Kemudian Dia istiwa di atas ‗arsy‖, Orang-orang mempunyai 

berbagai pendapat yang sangat banyak dalam hal ini, dan bukan ini tempatnya perinciannya. 

Hanyasaja dalam hal ini kami menapaki (meniti) cara yang dipakai oleh madzhab Salaf al-

Shalih, (seperti) Malik, al-Auza‘i, al-Laits bin Sa‘ad, al-Syafi‘i, Ahmad, Ishaq bin Rahawaih dan  

selain mereka dari para imam kaum muslimin yang terdahulu maupun kemudian, yakni 

membiarkan (lafadz)nya seperti apa yang telah datang (maksudnya tanpa memperincikan 

maknanya)tanpa takyif  (bagaimana, gambaran), tanpa tasybih (penyerupaan), dan tanpa ta‘thil 

(menafikan). Zhahirnya apa yang mudah ditangkap oleh musyabbih (orang yang melakukan 

tasybih) adalah hal yang tidak ada bagi Allah, karena sesungguhnya Allah tidak ada sesuatupun 

dari makhluk-Nya yang menyerupai-Nya, dan ―Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya, 

dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat‖ [al-Syura: 11]. Bahkan perkaranya adalah 

sebagaimana yang dikatakan oleh para imam, diantaranya Nu‘aim bin Hammad al-Khuza‘i, guru 

al-Bukhari, ia berkata: ―Siapa yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, ia telah kafir, 

dan siapa yang mengingkari apa yang Allah mensifati diri-Nya, maka ia kafir, dan bukanlah 

termasuk tasybih (penyerupaan) orang yang menetapkan bagi Allah Ta‘ala apa yang Dia 

mensifati diri-Nya dan Rasul-Nya dari apa yang telah datang dengannya ayat-ayat yang sharih 

(jelas/ayat mukamat) dan berita-berita (hadits) yang shahih dengan (pengertian) sesuai dengan 



keagungan Allah dan menafikan dari Allah sifat-sifat yang kurang; berarti ia telah menempuh 

hidayah.‖ 

Inilah selengkapnya dari penjelasan Ibnu Katsir.Berdasarkan penjelasan ibnu katsir : 

- ibnu katsir mengakui ayat ‗istiwa‘ adalah ayat mutasyabihat yang tidak boleh memegang 

makna dhahir dari ayat mutasyabihat tapi mengartikannya dengan ayat dan hadis yang jelas 

(muhkamat) bukan mengartikannya dengan ayat-dan hadis mutasyabihat. 

Al Imam Ahmad ar-Rifa‘i (W. 578 H) dalam al Burhan al Muayyad berkata: ―Jagalah aqidah 

kamu sekalian dari berpegang kepada zhahir ayat al Qur‘an dan hadits Nabi Muhammad 

shallallahu ‗alayhi wasallam yang mutasyabihat sebab hal ini merupakan salah satu pangkal 

kekufuran.‖ 

- jadi ibnu katsir tidak memperincikan maknanya tapi juga tidak mengambil makna dhahir ayat 

tersebut. 

- disitu imam ibnu katsir, imam Bukhari dan imam ahlsunnah lainnya  tidak melarang ta‘wil. 

―…dan  selain mereka dari para imam kaum muslimin yang terdahulu maupun kemudian, yakni 

membiarkan (lafadz)nya seperti apa yang telah datang (maksudnya tanpa memperincikan 

maknanya)tanpa takyif  (bagaimana, gambaran), tanpa tasybih (penyerupaan), dan tanpa ta‘thil 

(menafikan)….‖ 

sedangkan merek yang menisbahkan diri sebagai pengikut syaikh Muhammad bnin abdul Wahab 

melarang melakukan tanwil dan menganggap kufur bagi pelakunya. 

Bukti imam Bukhari, imam Ahmad dan lainnya melakukan ta‘wil ayat mutasyabihat akan 

dijelaskan pada point E. 

2- Tafsir al Qurtubi 

 dengan makna penjagaan dan penguasaan ( ثى اعزٕٖ عهٗ انعشػ)

3- Tafsir al-Jalalain 

 istiwa yang layak bagi Nya ( ثى اعزٕٖ عهٗ انعشػ)

4- Tafsir an-Nasafi Maknanya: 

makna ( ثى اعزٕٖ عهٗ انعشػ) adalah menguasai Ini adalah sebahagian dari tafsiran , tetapi banyak 

lagi tafsiran-tafsiran ulamak Ahlu Sunnah yang lain… 

 

 



B. Makna istiwa yang dikenal dalam bahasa arab dan dalam kitab-kitab Ulama salaf 

Di dalam kamus-kamus arab yang ditulis oleh ulama‘ Ahlu Sunnah telah menjelaskan istiwa 

datang dengan banyak makna, diantaranya: 

1-masak (boleh di makan) contoh: 

لذ اعزٕٖ انزفبح—–لذ اعزٕٖ انطعبو  maknanya: makanan telah masak—buah epal telah masak 

 sempurna, lengkap :انزًبو -2

 lurus : الاعزذال -3

 ,duduk / bersemayam :جهظ -4

contoh: – ٙاعزٕٖ انطبنت عهٗ انكشع : pelajar duduk atas kerusi -  raja : اعزٕٖ انًهك عهٗ انغشٚش

bersemayam di atas katil 

 ,menguasai : اعزٕنٗ -5

contoh: لذ اعزٕٖ ثشش عهٗ انعشاق يٍ غٛش عٛف ٔدو يٓشاق 

Maknanya: Bisyr telah menguasai Iraq, tanpa menggunakan pedang dan penumpahan darah. 

Al Hafiz Abu Bakar bin Arabi telah menjelaskan istiwa mempunyai hampir 15 makna, 

diantaranya: tetap,sempurna lurus menguasai, tinggi dan lain-lain lagi, dan banyak lagi 

maknannya. Sila rujuk qamus misbahul munir, mukhtar al-Sihah, lisanul arab, mukjam al-

Buldan, dan banyak lagi. Yang menjadi masalahnya, kenapa si penulis memilih makna 

bersemayam. Adakah makna bersemayam itu layak bagi Allah?, apakah dia tidak tahu 

bersemayam itu adalah sifat makhluk? Adakah si penulis ini tidak mengatahui bahawa siapa 

yang menyamakan Allah dengan salah satu sifat daripada sifat makhluk maka dia telah kafir? 

sepertimana kata salah seorang ulama‘ Salaf Imam at Tohawi (wafat 321 hijrah) : 

 ٔيٍ ٔصف الله ثًعُٗ يٍ يعبَٗ انجشش فمذ كفش

"Barang siapa yang menyifatkan Allah dengan salah satu sifat dari sifat-sifat manusia maka dia 

telah kafir. " 

Kemudian ulama‘-ulama‘ Ahlu Sunnah telah menafsirkan istiwa yang terkandung di dalam Al 

quran dengan makna menguasai arasy kerana arasy adalah makhluk yang paling besar, oleh itu ia 

disebutkan dalam al Quran untuk menunjukkan kekuasaan Allah subhanahu wata‘ala 

sepertimana kata-kata Saidina Ali yang telah diriwayatkan oleh Imam Abu Mansur al-Tamimi 

dalam kitabnya At-Tabsiroh : 

 



 اٌ الله رعبنٗ خهك انعشػ اظٓبسا نمذسرّ ٔنى ٚزخزِ يكبٌ نزارّ

"Sesungguhnya Allah Ta‘ala telah mencipta al-arasy untuk menzohirkan kekuasaanya, bukannya 

untuk menjadikan ia tempat bagi Nya." 

Allah ada tanpa tempat dan arah adalah aqidah salaf yang lurus. 

Hukum Orang yang meyakini Tajsim; bahwa Allah adalah Benda 

Syekh Ibn Hajar al Haytami (W. 974 H) dalam al Minhaj al Qawim h. 64, mengatakan: 

―Ketahuilah bahwasanya al Qarafi dan lainnya meriwayatkan perkataan asy-Syafi‘i, Malik, 

Ahmad dan Abu Hanifah – semoga Allah meridlai mereka- mengenai pengkafiran mereka 

terhadap orangorang yang mengatakan bahwa Allah di suatu arah dan dia adalah benda, mereka 

pantas dengan predikat tersebut (kekufuran)‖. 

Al Imam Ahmad ibn Hanbal –semoga Allah meridlainya mengatakan : 

―Barang siapa yang mengatakan Allah adalah benda, tidak seperti benda-benda maka ia telah 

kafir‖ (dinukil oleh Badr ad-Din az-Zarkasyi (W. 794 H), seorang ahli hadits dan fiqh 

bermadzhab Syafi‘i dalam kitab Tasynif al Masami‘ dari pengarang kitab al Khishal dari 

kalangan pengikut madzhab Hanbali dari al Imam Ahmad ibn Hanbal). 

Al Imam Abu al Hasan al Asy‘ari dalam karyanya an-Nawadir mengatakan : ―Barang siapa yang 

berkeyakinan bahwa Allah adalah benda maka ia telah kafir, tidak mengetahui Tuhannya‖. 

As-Salaf ash-Shalih Mensucikan Allah dari Hadd, Anggota badan, Tempat, Arah dan Semua 

Sifat-sifat Makhluk 

Al Imam Abu Ja‘far ath-Thahawi -semoga Allah meridlainya- (227-321 H) berkata : 

―Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai 

ukuran sama sekali), batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan dan 

lainnya) maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak lidah, hidung, telinga dan 

lainnya). Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, kiri, depan 

dan belakang) tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi enam arah penjuru tersebut‖. 

Perkataan al Imam Abu Ja‘far ath-Thahawi di atas merupakan Ijma‘ (konsensus) para sahabat 

dan Salaf (orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama hijriyah). 

C.  ulama' 4 mazhab tentang aqidah  

1- Imam Abu hanifah: 

 لاٚشجّ شٛئب يٍ الأشٛبء يٍ خهمّ ٔلا ٚشجّٓ شٙء يٍ خهمّ



Maknanya:: (Allah) tidak menyerupai sesuatu pun daripada makhlukNya, dan tidak ada sesuatu 

makhluk pun yang menyerupaiNya.Kitab Fiqh al Akbar, karangan Imam Abu Hanifah,juz 

pertama. 

2-Imam Syafie: 

 اَّ رعبنٗ كبٌ ٔلا يكبٌ فخهك انًكبٌ ْٕٔ عهٗ صفزّ الأصنٛخ كًب كبٌ لجم خهمّ انًكبٌ لاٚجٕص عهّٛ انزغٛٛش

Maknanya: sesungguhnya Dia Ta‘ala ada (dari azali) dan tempat belum dicipta lagi, kemudian 

Allah mencipta tempat dan Dia tetap dengan sifatnnya yang azali itu seperti mana sebelum 

terciptanya tempat, tidak harus ke atas Allah perubahan. Dinuqilkan oleh Imam Al-Zabidi dalam 

kitabnya Ithaf al-Sadatil Muttaqin jilid 2 halaman 23. 

3-Imam Ahmad bin Hanbal : 

 اعزٕٖ كًب اخجش لا كًب ٚخطش نهجشش-

Maknanya: Dia (Allah) istawa sepertimana Dia khabarkan (di dalam al Quran), bukannya seperti 

yang terlintas di fikiran manusia. Dinuqilkan oleh Imam al-Rifae dalam kitabnya al-Burhan al-

Muayyad, dan juga al-Husoni dalam kitabnya Dafu‘ syubh man syabbaha Wa Tamarrad. 

لبئم ثشٗء يٍ انجٓخ أٔ َذْٕب فكزة ٔثٓزبٌ ٔافزشاء عهّٛ-ٔيب اشزٓش ثٍٛ جٓهخ انًُغٕثٍٛ انٗ ْزا الايبو انًجزٓذ يٍ أَّ   

Maknanya: dan apa yang telah masyhur di kalangan orang-orang jahil yang menisbahkan diri 

mereka pada Imam Mujtahid ini (Ahmad bin Hanbal) bahawa dia ada mengatakan tentang 

(Allah) berada di arah atau seumpamanya, maka itu adalah pendustaan dan kepalsuan ke 

atasnya(Imam Ahmad) Kitab Fatawa Hadisiah karangan Ibn Hajar al- Haitami 

4- Imam Malik : 

 الاعزٕاء غٛش انًجٕٓل ٔانكٛف غٛش انًعمٕل ٔالاًٚبٌ ثّ ٔاجت ٔ انغؤال عُّ ثذعخ

Maknannya: Kalimah istiwa‘ tidak majhul (diketahui dalam al quran) dan kaif(bentuk) tidak 

diterima aqal, dan iman dengannya wajib, dan soal tentangnya bidaah. 

lihat disini : imam malik menulis kata istiwa (لاعزٕاء) bukan jalasa atau duduk atau bersemayam 

atau bertempat (istiqrar)….. 

saudara kita dari wahabiyyun menulis  : Imam Malik berkata ―Allah bersemayam― (padahal 

aslinya hanya tertulis lafadaz istiwa) telah jelas kita ketahui. Bagaimana dia bersemayam 

(padahal aslinya hanya tertulis lafadaz istiwa) tidak akan terjangkau oleh Akal. Beriman tentang 

hal tsb adalah suatu kewajiban bagi kita sedangkan menanyakan bagaimana 

hakikatnya/kaifiyyatnya adalah termasuk bid‘ah." tentu saja pennerjemahan seperti itu tidak bisa 

seratus persen dibenarkan. 

 



D. Dalil -dalil Allah tidak bertempat dan Berarah 

Mengenai aqidah ahlusunnah yang sangat penting dalam Bab 5 kitab al-Farq baina al-Firaq ialah 

mengenai aqidah sunni ―Allah ada Tanpa Tempat /Allah Maujud Bilaa Makan) 

ٌَ الُله ٔ  كَب

Rasulullah shallallahu ‗alayhi wasallam bersabda: ―Allah ada pada azal (keberadaan tanpa 

permulaan) dan belum ada sesuatupun selain-Nya‖. (H.R. al Bukhari, al Bayhaqi dan Ibn al 

Jarud). 

Makna hadits ini bahwa Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan), tidak ada sesuatu 

(selain-Nya) bersama-Nya. Pada azal belum ada angin, cahaya, kegelapan, ‗Arsy, langit, 

manusia, jin, malaikat, waktu, tempat dan arah. Maka berarti Allah ada sebelum terciptanya 

tempat dan arah, maka Ia tidak membutuhkan kepada keduanya dan Ia tidak berubah dari 

semula, yakni tetap ada tanpa tempat dan arah, karena berubah adalah ciri dari sesuatu yang baru 

(makhluk). 

Al Imam Abu Hanifah dalam kitabnya al Fiqh al Absath berkata : ―Allah ta‘ala ada pada azal 

(keberadaan tanpa permulaan) dan belum ada tempat, Dia ada sebelum menciptakan makhluk, 

Dia ada dan belum ada tempat, makhluk dan sesuatu dan Dia pencipta segala sesuatu‖. 

Maka sebagaimana dapat diterima oleh akal, adanya Allah tanpa tempat dan arah sebelum 

terciptanya tempat dan arah, begitu pula akal akan menerima wujud-Nya tanpa tempat dan arah 

setelah terciptanya tempat dan arah. Hal ini bukanlah penafian atas adanya Allah. Al Imam al 

Bayhaqi (W. 458 H) dalam kitabnya al Asma wa ash-Shifat, hlm. 506, mengatakan: ―Sebagian 

sahabat kami dalam menafikan tempat bagi Allah mengambil dalil dari sabda Rasulullah 

shalllallahu ‗alayhi wa sallam : 

―Engkau azh-Zhahir (yang segala sesuatu menunjukkan akan ada-Nya), tidak ada sesuatu di atas-

Mu dan Engkaulah alBathin (yang tidak dapat dibayangkan) tidak ada sesuatu di bawah-Mu‖ 

(H.R. Muslim dan lainnya). 

Jika tidak ada sesuatu di atas-Nya dan tidak ada sesuatu di bawah-Nya berarti Dia tidak 

bertempat‖. 

Tidak Boleh dikatakan Allah ada di atas ‗Arsy atau ada di mana-mana 

Seperti dengan hadits yang diriwayatkan oleh al Bukhari, perkataan sayyidina Ali ibn Abi Thalib 

-semoga Allah meridlainya-: ―Allah ada (pada azal) dan belum ada tempat dan Dia (Allah) 

sekarang (setelah menciptakan tempat) tetap seperti semula, ada tanpa tempat‖ (Dituturkan oleh 

al Imam Abu Manshur alBaghdadi dalam kitabnya al Farq bayna al Firaq h. 333). 

Karenanya tidak boleh dikatakan Allah ada di satu tempat atau di mana-mana, juga tidak boleh 

dikatakan Allah ada di satu arah atau semua arah penjuru. Syekh Abdul Wahhab asy-Sya‘rani 



(W. 973 H) dalam kitabnya al Yawaqiit Wa al Jawaahir menukil perkataan Syekh Ali al 

Khawwash: ―Tidak boleh dikatakan bahwa Allah ada di mana-mana‖. Aqidah yang mesti 

diyakini bahwa Allah ada tanpa arah dan tanpa tempat. 

 ِ

Sayyidina Ali -semoga Allah meridlainya- juga mengatakan yang maknanya: ―Sesungguhnya 

yang menciptakan ayna (tempat) tidak boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang 

tempat), dan yang menciptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya 

bagaimana‖ (diriwayatkan oleh Abu al Muzhaffar al Asfarayini dalam kitabnya at-Tabshir fi ad-

Din, hal. 9. 

Allah Maha suci dari Hadd 

Maknanya: Menurut ulama tauhid yang dimaksud al mahdud (sesuatu yang berukuran) adalah 

segala sesuatu yang memiliki bentuk baik kecil maupun besar. Sedangkan pengertian al hadd 

(batasan) menurut mereka adalah bentuk baik kecil maupun besar. Adz-Dzarrah (sesuatu yang 

terlihat dalam cahaya matahari yang masuk melalui jendela) mempunyai ukuran demikian juga 

‗Arsy, cahaya, kegelapan dan angin masing-masing mempunyai ukuran. 

Al Imam Sayyidina Ali -semoga Allah meridlainya- berkata yang maknanya: ―Barang siapa 

beranggapan (berkeyakinan) bahwa Tuhan kita berukuran maka ia tidak mengetahui Tuhan yang 

wajib disembah (belum beriman kepada-Nya)‖ (diriwayatkan oleh Abu Nu‘aym (W. 430 H) 

dalam Hilyah al Auliya‘, juz I hal. 72). 

Maksud perkataan sayyidina Ali tersebut adalah sesungguhnya berkeyakinan bahwa Allah adalah 

benda yang kecil atau berkeyakinan bahwa Dia memiliki bentuk yang meluas tidak 

berpenghabisan merupakan kekufuran. Semua bentuk baik Lathif maupun Katsif, kecil ataupun 

besar memiliki tempat dan arah serta ukuran. Sedangkan Allah bukanlah benda dan tidak disifati 

dengan sifat-sifat benda, karenanya ulama Ahlussunnah Wal Jama‘ah mengatakan: ―Allah ada 

tanpa tempat dan arah serta tidak mempunyai ukuran, besar maupun kecil‖. Karena sesuatu yang 

memiliki tempat dan arah pastilah benda. Juga tidak boleh dikatakan tentang Allah bahwa tidak 

ada yang mengetahui tempat-Nya kecuali Dia. Adapun tentang benda Katsif bahwa ia 

mempunyai tempat, hal ini jelas sekali. Dan mengenai benda lathif bahwa ia mempunyai tempat, 

penjelasannya adalah bahwa ruang kosong yang diisi oleh benda lathif, itu adalah tempatnya. 

Karena definisi tempat adalah ruang kosong yang diisi oleh suatu benda. 

Al Imam As-Sajjad Zayn al ‗Abidin ‗Ali ibn al Husain ibn ‗Aliibn Abi Thalib (38 H-94 H) 

berkata : ―Engkaulah Allah yang tidak diliputi tempat‖, dan dia berkata: ―Engkaulah Allah yang 

Maha suci dari hadd (benda, bentuk, dan ukuran)‖, beliau juga berkata : ―Maha suci Engkau 

yang tidak bisa diraba maupun disentuh‖ yakni bahwa Allah tidak menyentuh sesuatupun dari 

makhluk-Nya dan Dia tidak disentuh oleh sesuatupun dari makhluk-Nya karena Allah bukan 

benda. Allah Maha suci dari sifat berkumpul, menempel, berpisah dan tidak berlaku jarak antara 



Allah dan makhluk-Nya karena Allah bukan benda dan Allah ada tanpa arah. (Diriwayatkan oleh 

al Hafizh az-Zabidi dalam al Ithaf dengan rangkaian sanad muttashil mutasalsil yang kesemua 

perawinya adalah Ahl al Bayt; keturunan Rasulullah). Hal ini juga sebagai bantahan terhadap 

orang yang berkeyakinan Wahdatul Wujud dan Hulul. 

E. Bukti imam -imam  (imam Bukhari, Ahmad, Nawawi dsb) ahlusunnah menta‘wil ayat 

Mutasyabihat 

1. LAFADZ ―MAN FISSAMA-I DALAM ALMULK 16 ― 

Makna firman Allah : 

ًُٕسُ َٙ رَ ِْ ًَبء أٌَ َٚخْغِفَ ثِكُىُ الَأسْضَ فَئِرَا   أَيُِزُى يٍَّ فِٙ انغَّ

(Al-Mulk:16) 

Jawab: 

1. Dalam Tafsir Al Bahr al Muhith  dan Kitab ―Amali (Imam Al-Hafiz Al-‗Iraqi ) 

Pakar tafsir, al Fakhr ar-Razi dalam tafsirnya dan Abu 

Hayyan al Andalusi dalam tafsir al Bahr al Muhith mengatakan: 

―Yang  dimaksud ًَبء  .‖dalam ayat tersebut adalah malaikat (man fissama-i) يٍَّ فِٙ انغَّ

Ayat  tersebut tidak bermakna bahwa Allah bertempat di langit. 

Perkataan ‗man‘ iaitu ‗siapa‘ dalam ayat tadi bererti malaikat bukan bererti Allah berada dan 

bertempat  dilangit.  Ia berdasarkan kepada ulama Ahli Hadith yang menjelaskannya iaitu Imam 

Al-Hafiz Al-‗Iraqi dalam Kitab Amali  bahawa ―Perkataan ‗siapa‘ pada ayat tersebut bererti 

malaikat‖. 

Kemudian, yang berada dilangit dan bertempat dilangit bukanlah Allah tetapi para malaikat  

berdasarkan hadith Nabi bermaksud: ― Tidaklah di setiap langit itu kecuali pada setiap empat jari 

terdapat banyak para malaikat melakukan qiyam, rukuk atau sujud .‖ (Hadits Riwayat Tirmizi) 

Ketahuilah bahawa tempat tinggal para malaikat yang mulia adalah di langit pada setiap langit 

penuh dengan para malaikat manakala bumi terkenal dengan tempat tinggal manusia dan jin. 

Maha suci Allah dari bertempat samaada di langit mahupun di bumi. 

Banyak hadis dan ayat yang menyebutkan man fissamawati (yang dilangit), penduduk langit dan 

sebagainya, tapi itu semua adalah para malaikat. Seperti dalam surat al-ra‘du ayat 15 (ayat 

sajadah) : 



―walillahi yasjudu man fissamawati wal‘ardhi thau‘an wa karhan wa dhilaaluhum bil ghuduwwi 

wal aashaal‖ 

artinya : ―Apa yang di langit dan Bumi, semuanya tunduk kepada Allah, mau atau tidak mau, 

demikian juga bayang-bayang mereka diwaktu pagi dan petang (QS arra‘du ayat 15) 

Dalam Tafsir jalalain (halaman 201, darul basyair, damsyik) : 

―Apa yang di langit (man fisamawati) dan Bumi, semuanya tunduk kepada Allah, mau‖ (adalah 

seperti orang beriman) ―atau tidak mau‖ (sperti orang munafiq dan orang yang ditakut-takuti 

(untuk sujud)  dengan pedang). 

Dalam kitab ihya ulumuddin (jilid I, bab Kitab susunan wirid dan uraian menghidupkan malam) 

ayat ini merupakan salah satu wirid yang dibaca pada pada waktu petang. 

2. Dalam Tafsir qurtubi 

Al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya turut menjelaskan perkara yang sama bila mentafsirkan ayat 

tersebut. Sekiranya ingin dimaksudkan dari perkataan ‗man‘ (siapa) dalam ayat tadi itu adalah 

‗Allah‘ maka tidak boleh dikatakan keberadaan Allah itu di langit kerana Allah tidak 

memerlukan langit tetapi memberi erti ‗kerajaan Allah‘ BUKAN ‗zat Allah‘. Maha suci Allah 

dari sifat makhlukNya. 

3. Dalam tafsir jalalain ((penerbit darul basyair, damsyiq,halaman 523) 

Imam suyuthi rah mengatakan : 

―Yang dimaksud ًَبء  dalam ayat tersebut adalah kekuasaan/kerajaan dan (man fissama-i) يٍَّ فِٙ انغَّ

qudrat-Nya (Shulthonihi wa qudratihi ) 

jadi yang dilangit adalah kekuasaan dan qudratnya (Shulthonihi wa qudratihi ) bukan dzat Allah 

sehingga penafsiran yang betul (dalam tafsir jalalain dan qurtubi) : 

ًُٕسُ َٙ رَ ِْ ًَبء أٌَ َٚخْغِفَ ثِكُىُ الَأسْضَ فَئِرَا   أَأَيُِزُى يٍَّ فِٙ انغَّ

Apakah kamu merasa aman dengan Allah yang di langit (kekuasaan dan qudratnya) bahwa Dia 

akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?, 

(Al-Mulk:16) 

ْٛفَ ََزِٚشِ ٌَ كَ ًُٕ ْٛكُىْ دَبصِجًب فَغَزَعْهَ ًَبء أٌَ ُٚشْعِمَ عَهَ  أَوْ أَيُِزُى يٍَّ فِٙ انغَّ

atau apakah kamu merasa aman dengan Allah yang di langit (kekuasaan dan qudratnya bukan 

dzat-Nya) bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui 

bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku? (Al-Mulk:17) 



 Imam Hasan AL-Banna berkata :  "Sesungguhnya ulama Salaf  dan ulama Khalaf bersepakat 

tidak berpegang secara zahir." ( Majmuk Rasail Imam As-SyahidHasan Al-Banna pada kitab Al-

Aqoid m/s 415) 

Wallahu'alam. 


